13. Dosa

Walaupun dilantik Allah dalam keadaan yang benar, namun manusia dari awal sejarahnya, karena terpengaruh oleh Yang Jahat, telah menyalahgunakan kebebasannya. Ia tegak menentang Allah dan ingin mencapai tujuannya di luar Allah. Meskipun mereka mengenal Allah, mereka toh tidak memuliakan Dia sebagai Allah, tetapi hati mereka yang dungu telah digelapkan dan mereka lebih suka melayani makhluk daripada Pencipta. Hal yang terungkap bagi kita oleh wahyu ilahi, sejalan dengan pengalaman itu sendiri. Karena apabila manusia meneliti hatinya, maka ia melihat bahwa cenderung kepada yang jahat dan bergelimang dalam berbagai kejahatan, yang tidak mungkin berasal dari Penciptanya yang baik. Sering manusia menolak untuk mengakui Allah sebagai asal mulanya, maka ia juga merusak keterarahan yang wajar kepada tujuan akhirnya dan serentak merusak seluruh hubungannya, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain serta semua mahluk.

Oleh sebab itu manusia terbagi di dalam dirinya sendiri. Maka seluruh kehidupan manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif nampak sebagai pergumulan, malah yang bersifat dramatis, antara baik dan jahat, antara terang dan kegelapan. Malah manusia menemukan dirinya sebagai tidak berdaya untuk sendiri memerangi serbuan-serbuan yang jahat secara berhasilguna, sedemikian rupa sehingga tiap orang merasa dirinya seolah-olah terbelenggu oleh rantai. Akan tetapi Tuhan sendiri datang untuk membebaskan manusia dan meneguhkannya dengan memperbaharuinya dari dalam dan melempar keluar penguasa dunia ini (bdk Yo 12:31), yang mengungkung manusia di dalam perbudakan dosa. Akan tetapi dosa melemahkan manusia itu sendiri karena mencegah dia mencapai kepenuhan.

Di dalam terang Wahyu ini, panggilan yang luhur dan serentak kepapaan yang mendalam, yang dialami manusia, mendapat landasannya yang terakhir.

(Konsili Vatikan II: Gereja dan Dunia)

